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Abstrak
Teknik think pair share ( TPS ) membantu membangun keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi efektif, serta berkolaborasi di antara siswa dengan mendorong siswa untuk berpatisipasi aktif dalam diskusi dan berbagi pemikiran, metode ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertukaran ide – ide dan pemahaman yang mendalam di antara para siswa. Metode kooperatif ini yang sedang digunakan di SMPN 03 Purwpharjo. Tujuan dari pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode kooperatif teknik think pair share terhadap hasil belajar siswa. Pendekatan kuantitatif yang berjenis kausal komparatif dengan mengumpulkan data dengan membagikan kuisioner pada siswa sebanyak 38. Penelitian ini melewati 4 uji dari uji validitas, reabilitas, linieritas dan normalitas yang mana keempat uji ini diukur dengan aplikasi spss 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode kooperatif teknik think pair berpengaruh pada hasil belajar siswa sebesar 0.433 atau 43,3%. Disimpulkan bahwasanya hasil dari penelitian ini pada pengaruh metode kooperatif teknik think pair terhadap hasil belajar siswa sebesar 43,3% yang berada dalam tingkatakn cukup berpengaruh.
Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Teknik Think Pair Share.


Abstrack
The think pair share (TPS) technique helps build critical thinking skills, effective communication and collaboration among students by encouraging students to actively participate in discussions and share thoughts, this method creates a learning environment that supports the exchange of ideas and deep understanding between the students. This cooperative method is currently being used at SMPN 03 Purwpharjo. The aim of this research is to determine the effect of the cooperative method of think pair share techniques on student learning outcomes. A quantitative approach which is of the causal comparative type by collecting data by distributing questionnaires to 38 students. This research passed 4 tests of validity, reliability, linearity and normality, where these four tests were measured using the SPSS 25 application. The results of this research show that the cooperative method is a technique think pairs have an effect on student learning outcomes by 0.433 or 43.3%. It was concluded that the results of this research on the influence of the cooperative method of think pair techniques on student learning outcomes were 43.3%, which is quite influential.


A. Pendahuluan 
Kegiatan yang timbul adanya keterlibatan antara guru, peserta didik, model pembelajaran dan lingkungan yang terjadi dengan proses yang komplek merupakan pembelajaran (Abdullah, 2017). Tonggak pertama dalam proses pembelajaran yakni seorang guru, dengan itu guru harus mampu menciptakan pembelajaran baru, menggunanakan metode yang cocok sesuai materi sehingga peserta didik mampu menangkap semua pelajaran di sekolah hingga tercapai kriteria ketuntasan, dengan ini guru dapat dikatakan berhasil sebagai pengajar.(Sopian, 2016). 
Guru memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan pencapaian pembelajaran. Guru harus memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan strategi yang paling sesuai untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran PAI mereka. Guru harus semaksimal mungkin mempersiapkan materi pelajaran yang telah dirancang sebelum masuk kelas. Banyak model yang sudah di terapkan oleh guru tetapi tidak jarang juga dijumpai kegagalan dari para guru.
Hal ini tergambar dari hasil belajar peserta didik sekarang diharuskan untuk tidak hanya duduk dan mendengarkan apa yang di sampaikan oleh guru. Namun, wawancara dan observasi yang telah peneliti laksanakan di kelas VIII di SMPN 03 Purwoharjo. Berdasarkan wawancara dan observasi yang peniliti laksanakan kurangnya efektif pada proses pembelajaran dikelas, rata – rata siswa mengobrol dan tidak ada perhatian dari peserta didik secara langsung dan tidak terlibat secara aktif. Hal ini, menyebabkan peserta didik tidak memiliki pemahaman yang cukup karena guru tidak banyak membuat peserta didik aktif selama proses pembelajaran, yang dapat berdampak pada hasil belajar mereka. 
Perubahan paradigma yang perlu dilakukan sesuai kenyataan diatas sudah seharusnya kegiatan belajar mengajar harus lebih terfokus pada peserta didik. Dengan demikian, metode pembelajaran yang  berfokus pada pembelajaran bersama harus di buat untuk menciptakan wawasan yang luas dan memungkinkan peserta didik bekerja sama dan berbagi pengetahuan (Idayani, 2021). Teknik think pair share ( TPS ) membantu membangun keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi efektif, serta berkolaborasi di antara siswa. Dengan mendorong siswa untuk berpatisipasi aktif dalam diskusi dan berbagi pemikiran, metode ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertukaran ide – ide dan pemahaman yang mendalam di antara para siswa. Pembelajaran ini menimbulkan pembelajaran yang sederhana dan efesien. 
TPS ( think pair share ) di SMP Negri 03 Purwoharjo khususnya pada mata pelajaran PAI yang bertujuan untuk membentuk siswa supaya dapat menguasai materi, sehingga dapat mengaplikasikan dikehisupan sehari-hari. Metode ini juga diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mencapai nilai KKM yang telah dibuat sebesar 75. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian lebih fokus pada “ Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode kooperatif teknik think pair share terhadap hasil belajar pada siswa SMP Negri 03 Purwoharjo”.
B. Metode Penelitian
Adapun bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode kausal komparatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII B di SMPN 03 Purwoharjo. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner atau angket tertutup. Kuesioner atau angket pada penelitian ini smerupakan salah satu cara pengumpulan data dengan menyebarkan kepada responden yang berisi sejumlah pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti, yang kemudian akan dijawab oleh responden. (Sugiyono, 2019).
C. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini memiliki kuisoiner  berjumlah 27 pertanyaan dengan menetapkan margin eror sebesar 5%. Adapun 2 variabel yang digunakan pada penelitian ini metode kooperatif sebagai variabel x dan hasil belajar sebagai variabel y. Kuisioner sejumlah 27 pertanyaan ini kemudian akan di uji validitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian ini valid atau tidak. Nilai r tabel pada penelitian ini sebesar 0,367 dalam artian apabila nilai r tabel lebih kecil dari nilai r hitung maka data penelitian dapat dikatakan valid dan sebaliknya. Hasil data dari variabel x dan y secara keseluruhan mendapatkan hasil valid, yang mana dapat disimpulkan bahwa nilai r-hitung lebih besar daripada nilai r-tabel.
Setelah menguji data validitas langkah selanjutnya yakni dengan melakukan uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui instrumen bahwa tingkatan konsistensi dari angket yang digunakan oleh peneliti. Pada uji reabilitas ini dapat dikatakan reabeliti apabila nilai r-tabel lebih rendah dari nilai alpha. Uji reabilitas pada variabel x metode pembelajaran kooperatif sebagai berikut :
	 Cronbach's Alpha
	N of Items

	.786
	13



Metode pembelajaran kooperatif pada hasil uji reabilitas diatas mendapatkan perolehan nilai sebesar 0,768, yang amana nilai alphanya lebih besar dari nilai r-tabel. Maka dapat disimpulkan bahwasaya variabel x metode pembelajaran kooperatif dapat dinyatakan reability. Sedangkan uji reabilitas pada variabel y hasil belajar siswa dengan menggunakan spss 25  sebagai berikut :
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.672
	14



[bookmark: _Hlk132420672]Dari hasil uji reliabilitas didapatkan data dari variabel bebas (Y) Hasil Belajar didapatkan nilai alpha sebesar 0,672 lebih besar dari r-tabel 0,367. Maka dapat disimpulkan 14 pertanyaan pada data kuesioner variabel Y dinyatakan reliabel.
Setelah peniliti menguji validitas dan realibilitas maka pada tahap berikutnya melakukan uji linieritas dan uji normalitas. Pada uji linieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel ini saling berhubungan atau tidak. Hasil dari uji linieritas pada variabel x metode kooperatif dan variabel y hasil belajar siswa sebsesar 0,001. Nilai ini dikatakan linier yang mana kedua varibel saling berhubungan, sebagaimana mana yang terlihat pada table dibawah ini : 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	19.497
	10.492
	
	1.858
	.074

	
	X
	.680
	.185
	.585
	3.683
	.001

	Uji yang keempat pada penelitian ini adalah uji normalitas yang menggunakan analisis normality. Tujuan pada uji ini untuk mengetahui apakah hubungan antara kedua variabel ini dapat dikatakan normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas antara variabel x metode kooperatif dan variabel y hasil belajar siswa :

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	28

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	4.44743650

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.112

	
	Positive
	.112

	
	Negative
	-.093

	Test Statistic
	.112

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.472

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.459

	
	
	Upper Bound
	.485

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.





Setelah dilakukannya empat uji dalam penelitian ini, lalu peneliti melakukan uji korelasi yang dimana pada uji korelasi ini dapat diketahui seberapa pengaruhnya antara variabel x metode koperatif dan variabel y hasil belajar siswa. Adapun perhitungan korelasi antara kedua variabel yaitu (X) Metode Kooperatif Think Pair Share dengan variabel (Y) Hasil Belajar menggunakan IMB SPSS Statistic 25 menunjukan angka 0,585 sebagaimana yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini
	Correlations

	
	Metode Pembelajaran TPS
	Hasil Belajar

	Metode Pembelajaran Think Pair Share
	Pearson Correlation
	1
	.585**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.001

	
	N
	28
	28

	Hasil Belajar
	Pearson Correlation
	.585**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	

	
	N
	28
	28

	


Berdasarkan dari paparan interprestasi koefisien korelasi dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan ada pengaruh antara variabel (X) Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik Think Pair Share terhadap variabel (Y) Hasil Belajar terbukti dengan hasil perhitungan sebesar 0,433 atau 43,3 % dengan tingkat korelasi cukup sesuai dengan tabel interprestasi koefisien korelasi (interval koefiesien dan tingkat hubungan) antara 0,40-0,69.
Merujuk pada hasil penelitian penggunaan metode pembelajaran kooperatif teknik think pair share didapat pengaruh sebesar 58,5% yang masuk dalam kategori cukup sehingga hasil ini menunjukan fungsi sebuah model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Keberhasilan metode pembelajaran kooperatif teknik think pair share dalam proses pembelajaran di kelas VIII tidak terlepas dari peran guru yang menjadi fasilitator dan memberi tanggung jawab kepada siswanya untuk memperoleh sendiri pengetahuannya dengan cara interaksi dengan anggota kelompoknya. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil kuesioner bahwa guru topik pembahasan atau permasalahanyang akan dibahas dan diselesaikan oleh masing-masing kelompok. Dari sini siswa dituntut untuk aktif dalam berargumen ketika berdiskusi di kelompoknya. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner jawaban responden melalui angket dengan indikator menyelesaikan masalah dengan cara diskusi, pembagian siswa menjadi beberapa kelompok, mencari informasi dengan cara bertamu dengan total 13 pertanyaan dinyatakan valid. Selanjutnya dengan indikator keterampilan kognitif, keterampilan afektif, dan keterampilan psikomotorik dengan total 14 pertanyaan yang dinyatakan valid.
Penggunaan metode kooperatif teknik think pair share ini jika diterapkan secara berkelanjutan akan membuat siswa lebih aktif mengikuti pelajaran. Hal ini searah dengan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penggunaan metode tipe think pair share terdapat pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Uji regresi linier sederhana diperoleh variabel hasil belajar PAI mempunyai nilai Sig sebesar 0,001. Hal ini juga dapat dibuktikan dari paparan interprestasi koefisien korelasi ada pengaruh antara variabel (X) Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik Think Pair Share terhadap variabel (Y) Hasil Belajar terbukti dengan menunjukan angka signifikansi yaitu 0,001. Berdasarkan deskripsi diatas, bisa prediksi bahwasanya pada hasil penelitian didapat pengaruh sebesar 43,3% yang termasuk dalam kategori cukup hal ini dapat dinyatakan bahwasanya metode pembelajaran kooperatif teknik Think Pair Shareberpengaruh terhdap hasil belajar siswa kelas VIII B di SMP Negri 03 Purwoharjo. Hal ini di diperkuat dengan hasil angket metode think pair share, dimana pada item tersebut nilai validasi yang didapat adalah cukup dan hampir mendekati nilai taraf kesalahan 1% dan nilai r-tabel yakni 0,478 umtuk itu pengaruh metode think pair share terhadap hasil belajar siswa pada mata pembeljaran PAI berkategori cukup.
D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan perhitungan, maka penulis akan mengemukakan pertanyaan yang dipaparkan dalam rumusan masalah, terkait apakah terdapat pengaruh pembelajaran metode kooperatif teknik think pair share terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negri 03 Purwoharjo. Bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada metode kooperatif teknik think pair share terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI siswa kelas VIII B. Pengaruhnya dapat dilihat dari hasil pengujian data menggunakan IBM SPSS Statistic25 pada uji regresi linier sederhana diperoleh variabel hasil belajar PAI mempunyai nilai Sig sebesar <0,001. Hal ini membuktikan bahwa Pengaruh Metode Kooperatif Teknik Think Pair Share mempunyai nilai signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMP Negeri 03 Purwoharjo. Hal ini juga dapat dibuktikan dari paparan interprestasi koefisien korelasi bahwa hipotesis penelitian menyatakan ada pengaruh antara variabel (X) Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik Think Pair Share terhadap variabel (Y) Hasil Belajar terbukti dengan hasil perhitungan sebesar 0,433 atau 43,3% dengan tingkat korelasi cukup sesuai dengan tabel interprestasi koefisien korelasi (interval koefiesien dan tingkat hubungan) antara 0,40-0,69.
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